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Abstrak

Pentingnya Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi
dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Pelaksanaan PKM ini mengambil judul “Inovasi
Pembuatan Gropak Berbahan Dasar Singkong Pada Kelompok Dasawisma di Desa Sokaraja Tengah RT 2 RW
7 Dalam Upaya Merintis Peluang Usaha Mandiri ”. Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan dilaksanakan di
Jalan Sidodadi RT 2 RW 7 Sokaraja Tengah Banyumas. Dalam Metode yang digunakan pada pelaksanaan PKM
ini dengan Pendekatan partisipatif, ceramah, dan pendekatan FGD (Focus Group Discussion) berisi penyuluhan
tentang bagaimana cara untuk mengetahui menciptakan ruang lebih besar bagi perempuan yang mau berusaha
mengembangkan diri melalui usaha-usaha produktif manfaat lain dari pemberdayaan wanita melalui ekonomi
kreatif dengan pemanfaatan kekayaan alam sehingga sebagai upaya pemberdayaan kaum wanita dalam
meningkatkan perekonomian kelopok dasawisma dan masyarakat desa. Selain itu diharapkan dengan pengabdian
kepada masyarakat tersebut keberadaan perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi kepada pengembangan
penerapan keilmuan kepada masyarakat. Ilmu yang diperoleh pada pengabdian masyarakat ini harapannya
semakin memberikan wawasan mengenai pemanfaatan potensi alam untuk mengopltimalkan peran wanita
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khususnya dalam meningkatkan perekonomian keluarga sehingga kaum perempuan dapat mandiri khususnya
Desa Sokaraja Tengah Kecamatan Sokaraja Banyumas Jawa Tengah.

Kata Kunci: Pemberdayaan wanita, inovasi produk, marketing

1. PENDAHULUAN
Bagi masyarakat Indonesia, singkong, atau manihot utillisima, adalah makanan pokok

ketiga setelah padi dan jagung. Tanaman ini dapat tumbuh sepanjang tahun di lingkungan
tropis dan sangat tahan terhadap berbagai jenis tanah. Tanaman singkong dapat digunakan
secara keseluruhan, menurut (Andi 2021). Masyarakat me nggu nakan singkong seluruhnya,
mu lai dari batang, daun, hingga kulitnya, selain umbinya.

Singkong mengandung banyak nuftrisi, singkong mengandu ng kalori 146 kal, air 62,5
gram, karbohidrat 34 gram, protein 1,2 gram, dan lemak 0,30 gram (Hasyim 2014). Singkong
dapat dimasak dalam berbagai jenis makanan. Kelemahannya adalah umbi singkong tidak
tahan lama meskipun disimpan di lemari pendingin; harus diolah lebih lanjut untuk
menjadikannya lebih tahan lama. Me skipu n singkong se gar banyak me ngandung air dan pati,
ada racun yang disebut asam sianida (HCN) dalam singkong se gar. Konsumsi asam sianida
hanya boleh dilakukan pada dosis 20 mg/kg. Singkong biasanya dimasak dengan cara
sederhana seperti direbus, dikukus, digoreng, atau dibuat keripik atau kolak. Selain jenis
olahan tersebut singkong dapat dibuat menjadi makanan ringan seperti gropak. Gropak
merupakan makanan yang terbuat dari olahan singkong. Menurut proses pembuatannya,
gropak termasuk kedalam jenis kerupuk. Kerupuk dibuat dari campuran singkong dengan
tepung terigu dan penyedap rasa. Adonan kerupuk ke mudian dicetak dan dikukus. Setelah
dikukus adonan dikeringkan dibawah sinar matahari dan digoreng dengan minyak goreng

yang banyak.

Program Pengabdian Masyarakat ini be rtu juan untuk menge mbangkan inovasi dalam
pembuatan makanan ringan seperti gropak dengan menggunakan bahan baku singkong
tersebut melalui kelompok dasawisma di Desa Sokaraja Tengah. Bahan dasar singkong
divariasikan dengan menggunakan berbagai varian rasa seperti rasa seledri sehingga lebih

unik dan diharapkan memiliki nilai jual yang tinggi. Tujuannya adalah untuk membantu
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masyarakat dalam merencanakan dan mengawasi pote nsi singkong lokal dalam upaya untuk
membentuk atau memperluas sekelompok masyarakat yang mandiri secara finansial dan
penjualan produk yang se makin luas.

Inovasi pembuatan gropak (produk serupa plastik yang ramah lingkungan) be rbahan
dasar singkong pada ke lompok dasawisma merupakan langkah yang kreatif dan be rpote nsi
me mberikan dampak sosial dan e konomi yang positif.

Dasawisma memiliki peran yang sangat penting dalam pengentasan kemiskinan.
Melalui kegiatan-kegiatan ekonomi produktif yang dilaksanakan oleh Dasawisma,
masyarakat di desa Sokaraja Tengah dapat me ningkatkan pe ndapatan mereka dan ke luar dari
garis kemiskinan. Inisiatif dan upaya yang dilakukan oleh Dasawisma sangat berarti bagi
masyarakat yang lebih membutuhkan. Untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan lebih baik, Dasawisma juga terus melakukan pelatihan dan peningkatan kapasitas
bagi anggotanya. Pe latihan yang diberikan meliputi berbagai aspek, mulai dari pengelolaan
keuangan, keterampilan komunikasi, hingga pe nge mbangan program dan proyek yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Variasi produk sendiri juga menjadi salah
satu nilai tambah dan pe ngembangan produk Gropak Desa Sokaraja Tengah. Pendampingan
UMKM juga akan memberikan masu kan untuk menambah varian rasa yang banyak diminati
konsumen seperti perbedaan level kepedasan, penambahan cita rasa baru terkini dan lain
sebagainya. Diharapkan dengan adanya pengembangan variasi produk akan dapat menarik

minat konsumen untuk membeli produk Gropak Desa Sokaraja Tengah.

2. BAHAN DAN METODE

Pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini akan dimulai dengan materi
mengenai apa itu yang dimaksud dengan apa itu usaha mandiri dalam usaha pemasaran
kemudian dije laskan pentingnya inovasi produk saat ini. Walau pun para peserta sudah tidak
asing lagi kare na mereka sudah terbiasa dan merupakan pelaku usaha, tetapi tidak menutup

ke mungkinan peserta kurang memahami apa yang dimaksud dengan inovasi produk dalam
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berwirausaha. Sebagian besar inovasi produk bertujuan untuk mencapai berbagai tujuan
seperti berikut:

1) Meningkatkan pangsa pasar secara luas.

2) Meningkatkan jumlah penjualan produk.

3) Meningkatkan pendapatan penjualan.

4) Memaksimalkan biaya (misalnya biaya distribusi atau promosi).

5) Mencapai tujuan merek (seperti meningkatkan kesadaran merek).

6) Mencapai tujuan Customer Relationship Management (CRM) (seperti meningkatkan
kepuasan pelanggan, frekuensi pembelian, atau tingkat referensi pelanggan)
Memperbaiki manajemen rantai suplai (seperti dengan meningkatkan koordinasi
anggota, menambahkan mitra, atau mengoptimalkan tingkat persediaan).

Saat ini banyak sekali gencar ajakan untuk melaku kan wirausaha. Pentingnya ke giatan
wirausaha pada kelompok dasawisma Sokaraja Tengah dapat memiliki kemampuan untuk
mengelola bidang marketing/pemasaran yang baik dan ke mandirian dalam berwirausaha.
Wirausaha adalah orang yang me lakukan aktivitas wirausaha yang dicirikan dengan pandai
atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun
manajemen operasi, untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur
permodalan operasinya. (Wikipedia). Hal tersebut disiapkan se jak dini dari awal dimulainya
ke giatan wirau saha agar ke de pannya ke mampuan ini dapat me ndukung proses be rwirau saha
dengan sangat maksimal dan te pat pe rhitungan se hingga usaha yang dite kuni dapat. Metode
dalam pe laksanaan pkm ini yaitu : menggunakan tiga tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Pra Pelatihan
Kegiatan pra pelatihan ini dilakukan dengan koordinasi dengan mitra berkaitan
dengan tujuan untuk menggali permasalahan-pe rmasalahan yang dihadipi oleh mitra

serta mencaraikan solusi terbaik berdasarkan kondisi mitra.
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2. Tahap Pelatihan
Kegiatan pelatihan/workshop merupakan kegiatan sosialisasi dan penyampaian
materi tentang Solusi Pintar dalam mengelola keuangan untuk anak usia dini dan
milenial

3. Tahap Pasca Pelatihan
Pada tahap ini, fokus kegiatan yang dilakukan dengan melakukan monitoring hasil
pelaksanaan pelatihan bagi usaha mikro dan menengah, serta menyusun program

lanjutan yang diperlukan untuk pengembangan usaha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pe laksanaan, penulis yang juga sekaligus pe laksana me mbe rikan wawasan
kepada peserta dalam hal ini adalah mengenai pentingnya pemasaran dengan terus
mengupayakan inovasi produk. Berikutnya peserta pelatihan diberikan materi tentang
menge mbangkan ke lompok masyarakat yang bernaung di menjadi mandiri secara e konomi
dan sosial, membantu menciptakan ketenteraman, kenyamanan dalam kehidupan
bermasyarakat dan meningkatkan ke terampilan dalam inovasi produk.

1. Dalam pembahasan materi pada pkm ini : Adapun materi yang di berikan mencakup
jenis Passive Income melalui bisnis online yang dapat di lakukan, seperti:

a. Bisnis Online via Website
Pertama adalah bisnis yang dilakukan melalui website. Selayaknya toko, jenis
bisnis ini memanfaatkan website sebagai tempat berjualan. Melalui website,
konsumen dapat melihat informasi produk, melakukan transaksi, menghubungi
penjual, dan sebagainya. Bisnis online di website sangat populer di kalangan
pebisnis. Hal ini dikare nakan we bsite me miliki ke le bihan, se perti media promosi
yang murah, efektif dan juga efisien.

b. Bisnis Online via Media Sosial
Awalnya, media sosial digunakan sebagai sarana bersosialisasi saja. Namun, Kini

media sosial juga dimanfaatkan untuk berbisnis. Bisnis online di media sosial
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sudah menjadi primadona bagi para pebisnis. Jenis bisnis ini sangat cocok bagi
yang baru memullai bisnis. Pada media sosial juga sudah tersedia berbagai fitur
bisnis dan iklan. Adanya fitur tersebut bisa membantu pebisnis untuk
me ningkatkan visibilitas bisnis.
c. Bisnis Online via Marketplace

Marketplace adalah platform yang menjadi perantara antara penjual dengan
pembeli di internet. Di Indonesia, sudah terdapat beberapa marketplace besar,
seperti Shopee, Tokopedia, BliBli, dan lain sebagainya. Dengan menggu nakan

platform ini, akan banyak ke mudahan yang bisa dapatkan.

2. Memberikan Edukasi kepada generasi muda kaum santri mengenai materi Bisnis

169

Online.
Metode yang di te rapkan adalah pe mbe rian mate ri yang be rkaitan de ngan pe ngetahuan
Bisnis Online. Pola komunikasi yang di lakukan oleh tim pengabdian adalah dengan
penjelasan dan tatap muka serta praktek membuat took online di Marketpace. Pada
ke giatan edukasi, penjelasan materi di lakukan dengan presentasi yang me nggu nakan
power point agar para generasi muda mudah memahami. Setelah memberikan
penjelasan materi maka tim pengabdian juga memberikan kesempatan bagi para
generasi muda untuk bertanya, sesi ini berguna untuk menjelaskan ke mbali apa saja
yang belum di pahami oleh mereka. Setelah jawaban tim memuaskan maka tim
me lanjutkan kembali untuk penanya berikutnya. Dengan memahami cara kerja bisnis
online, kita juga akan memahami segala proses terkait berjalannya bisnis tersebut,
yaitu:
a. Sediakan Produk yang Dibutuhkan.
Ketika akan memulai bisnis online, hal pertama yang di pikirkan adalah produk
apa yang dibutuhkan pasar. Kita dapat me mberikan informasi se banyak mungkin
yang berhubungan dengan masalah konsumen. Selain itu, perlu juga

meyakinkan konsumen bahwa bisnis kita menyediakan solusi terbaik. Dengan
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menciptakan produk sesuai yang dibutuhkan dan diinginkan pasar, maka
konsumen tidak akan ragu melakukan pemesanan produk bisnis kita.

. Pemesanan Produk pada Bisnis

Setelah konsumen memilih produk, maka tahapan berikutnya adalah me laku kan
pemesanan produk. Hal ini biasa dilakukan saat proses transaksi jual beli. Agar
memberikan kepuasan konsumen, Kkita juga harus menyediakan sistem
pe mesanan yang baik dan jelas. Setelah konsumen me laku kan pe me sanan, maka
tahapan selanjutnya adalah me laku kan pe mbayaran produk.

. Pembayaran Produk

Transaksi pembayaran online semakin marak di era digital. Selain mudah dan
praktis, transaksi online relatif aman sehingga banyak bisnis online yang juga
menggu nakan sistem ini. Apalagi, kini cukup banyak metode transaksi online
yang bisa dipilih. Mulai dari transfer bank, m-banking, e-wallet, dan lain
sebagainya. Selain dengan pe mbayaran digital, pebisnis juga bisa menyediakan
sistem pembayaran COD. Bagi penjual, sistem ini tentu bisa meningkatkan
potensi penjualan. Sebab, banyak konsumen yang senang dengan sistem
pe mbayaran tersebut.

. Proses Pengiriman ke Konsumen

Selanjutnya, cara kerja yang perlu dipertimbangkan dalam bisnis yang
mengandalkan te knologi ini adalah tentang pengiriman. Jasa pengiriman me njadi
salah satu hal yang perlu diperhatikan saat menjalankan bisnis ini. Selain itu,
kecepatan dan keamanan pengiriman juga perlu diprioritaskan. Kita dapat

memilih jasa pengiriman yang te pat sesuai dengan kebutuhan produk bisnis.
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4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari program pe ngabdian masyarakat bertema "Inovasi Pe mbuatan Gropak

Berbahan Dasar Singkong pada Kelompok Dasawisma di Desa Sokaraja Tengah RT 2 RW 7
dalam U paya Merintis Pe luang U saha Mandiri" adalah bahwa program ini be rhasil me mbu ka
peluang usaha baru bagi kelompok Dasawisma dengan memanfaatkan sumber daya lokal,
yaitu singkong, sebagai bahan baku utama.

Melalui pelatihan pembuatan gropak singkong dan pendampingan dalam manajemen

usaha, kelompok Dasawisma kini memiliki keterampilan produksi serta pengetahuan dasar
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tentang pengelolaan usaha. Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan anggota
tetapi juga memperkuat semangat kewirausahaan mereka dalam mengembangkan usaha
yang mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, inovasi produk berbasis singkong ini dapat
membantu meningkatkan pendapatan ke luarga serta membuka potensi pasar baru di tingkat

lokal dan regional.
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U capan terimakasih kamiu capakan ke pada ke lompok Dasawisma selaku mitra kerja
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